KEMAMPUAN PROSES DALAM IPS

Pendahuluan

Kemampuan proses belajar adalah tujuan pendidikany yidak/belum banyak
disinggung dalam pendidikan ilmu-ilmu sosial. Bahkada kesan bahwa pendidikan
ilmu-ilmu sosial agak kurang memperhatikan kemampualaupun kurikulum telah
dengan jelas menyatakan perlunya pengembangan kmmanproses dalam pendidikan
ilmu-ilmu sosial. Kenyataan di sekolah yang berbeaa apa yang diinginkan kurikulum
adalah sesuatu yang seharusnya dapat dikurangi pgidikan ilmu-ilmu sosial
diharapkan dikembangkan lebih baik. Oleh karengéndidikan ilmu-ilmu sosial tidak
dapat melepaskan diri dari tugas mengembangkan rkpomen proses. Atas dasar
pemikiran yang demikian maka bab ini mencoba meanbian mengenai
pengembangan kemampuan proses dalam pendidikanlmmwsosial.

Kemampuan proses adalah kemampuan seseorang delagapatkan informasi,
mengolah informasi, menggunakan informasi, dan kemgnikasikan hasil. Keempat
kelompok kemampuan ini dapat berasal dari kemamp@ery bersifat umum tetapi
dapat pula dikembangkan dari kemampuan khusus sseidm karakteristik disiplin
tertentu dalam ilmu-ilmu sosial. Kemampuan prosFsebut dikatakan bersifat umum
apabila ia berlaku untuk setiap disiplin dalam #imu sosial. Sedangkan suatu
kemampuan dinamakan khusus apabila kemampuan uéerisabya berlaku dalam satu
disiplin tertentu dan tidak berlaku untuk disiplain. Kekhususan itu pada dasarnya
merupakan pengembangan/kekhasan yang harus dilalakena ciri khas materi yang
dikaji.

Pertanyaan utama dalam Bahan Belajar Mandiri inaledd bagaimana
kemampuan proses tersebut dapat dikembangkan padasda yang belajar disiplin
ilmu-ilmu sosial. Pertanyaan utama ini dijawab dalégga bagian atau sub-bab. Sub-bab
pertama akan membahas mengenai pengertian kemampuan .prDslesgian ini
dibandingkan pengertian yang dimaksudkan dalamkidunn yang berlaku disekolah
saat sekarang dengan pengertian yang terdapat daéaatur pendidikan ilmu-ilmu
social. Dibagian sub-bab ini dibicarakan perbeddan hubungan antara kemampuan
berfikir dengan kemampuan proses dengan memanfaditgram Vee.

Sub-bab _kedua membicarakan mengenai cara mengekaarigemampuan
proses dalam interaksi belajar-mengajar di kelasngkah-langkah umum dalam
perencanaan serta prinsip dalam perencanaan untgkgajran kemampuan
dikemukakan dalam bahasan di bagian ini.

Sub-bab_ketiga atau bagian akhir dari bab ini mapyikan apa yang sudah
dibahas dalam ketiga bagian tersebut. Sebagainamndalm, bab ini dilengkapi dengan
latihan, formatif, rangkuman, kunci jawaban dartatgbustak




KB 1
Pengertian K eterampilan Proses

Kurikulum untuk anak SMP dan SMA 1984 (Hamid Hash®98) menyatakan
bahwa keterampilan proses merupakan kemampuan akag dikembangkan dalam
setiap mata pelajaran di kedua sekolah tersebutikidum yang berlaku sekarang,
kurikulum 1994, masih tetap menganjurkan guru urdakat mengembangkan proses
belajar siswa aktif yang didasarkan atas keterampproses. Kemampuan dalam
keterampilan proses terdiri atas tujuh kemampuaity) y
- Mengamati
- Mengelompokkan
- Memproyeksikan
- Menerapkan
- Menganalisis
- Melakukan penelitian sederhana, dan
- Mengkomunikasikan hasil

Apabila diperhatikan maka banyak kemampuan dalaterd&epilan proses
tersebut bersamaan dengan kemampuan berfikir dedsonomi Bloom dan kawan-
kawan. Kemampuan mengamati, menerapkan, melakukaelif)an sederhana, dan
mengkomunikasikan hasil pada dasarnya adalah takmBemampuan menerapkan
dalam taksonomi bloom dan kawan-kawan tersebut.afgmuan mengelompokkan dan
menganalisis sama dengan kemampuan analisis. Sesarkgmampuan melakukan
penelitian sederhana meliputi berbagai kemampuaerppan, analisis, sintesis, bahkan
evaluasi.

Adanya persamaan yang kuat tersebut dikarenakagaaqmadikemukakan dalam
keterampilan proses di dalam kurikulum masih batsiiendua (belum terpisah dengan
baik). Dikatakan mendua karena antara kegiatan yagrgghendaki suatu keterampilan
tertentu dengan pemanfaatan kemampuan berikir daletaksanakan keterampilan
tersebut tidak dibahas secara jelas. Sebagai comubkalnya, kemampuan
mengelompokkan sebenarnya adalah suatu kemamptfdar @nalitik dan bukan suatu
ketermapilan proses. Keterapilan proses yang barigdn dengan pemanfaatan
pengelompokkan adalah kemampuan mengolah infornhafsirmasi yang ada akan
diolah berdasarkan alur berpikir tertentu, misalny@engelompokkan atau pun
pemisahan, penentuan keterhubungan antara satmagodengan informasi lain, atau
konsep yang terbentuk dari informasi yang diperoleh

Dalam upaya membedakan antara pengertian kemampefkir dan
keterampilan proses yang dimaksudkan dalam babliagram Vee yang dikembangkan
Gowin (Novak dan Gowin, 1986:5-6) digunakan untudnielaskan keterhubungan dan
perbedaan antara proses berfikir dengan kemampmlam@roses dengan menggunakan
diagram Vee (huruf V) sebagai berikut :



Gambar. 7 : Diagram Vee yang dikembangkan Gowin

KONSEPTUAL/ FOKUS METODOLOGI
TEORITIS PERTANYAAN
Yang diharapkan:
Filasafat Jawaban atas pertanyaan nilai
memerlukan keterlibatan peagean
Teori antara sisi kanan
Sigii k Transformasi

Prinsip/Sistem konseptual
Pencatatan
Konsep

Peristiwa/Objek

Seperti tertera dalam gambar Novak dan Gowin merhdhwa seseorang yang
mengamati apa yang ada disekitarnya memerlukarhaludan juga ditentukan oleh dua
hal yang berada di sisi kanan dan kiri dari gamBertama, pada waktu seseorang akan
melakukan pengamatan maka ia melakukan pencatatapeaiilihan mengenai apa yang
diamati dan akan dicatatnya (sisi kanan). Ini dddtamampuan proses yang harus
dimiliki seseorang yang melakukan pengamatan tatsdfedua, untuk melakukan
proses pemilihan dan pencatatan tersebut yangnrgusi@an memerlukan pengetahuan
dan pemahaman tentang suatu konsep (sisi kiri).aRaman tentang suatu konsep
tersebut adalah asfek berfikir yang diperlukan.

Kemampuan pengamatan dan pencatatan serta pematextveaap konsep akan
sangat menentukan apa yang diamati dan bagaimangamati suatu objek terpilih.
Suatu objek memberikan informasi yang dicatat tat#§prmasi tersebut baru memiliki
makna jika ia dilihat atau diamati dari suatu kgnsertentu. Demikian pula dengan
pengolahan informasi yang dinamakan transformasijade sesuatu yang menunjukkan
adanya keteraturan memerlukan kemampuan berfikilandasuatu prinsip/sistem
konseptual tertentu, teori tertentu dan bahkaaffit tertentu. Teori tertentu dan filsafat
tertentu akan melahirkan nilai dan pengetahuaerttrt Apa yang dikemukakan kedua
sarjana tersebut sejalan dengan, bahwa kemampeadikirb tinggi baru dapat
dikembangkan jika seseorang telah memiliki pengetatdan pemahaman.

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan maka kenmsammoses yang dapat
dikembangkan dalam pendidikan ilmu-ilmu sosial ireatas kemampuan :
mengumpulkan informasi,
mengolah informasi,
memanfaatkan informasi, dan
mengkomunikasikan hasil.
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Kemampuan mengumpulkan informasi mencakup pengamd&n bahkan dapat
dikatakan pengamatan sebagai primadona dalam kemaenmipi. Dalam kemampuan
mengolah informasi termasuk kegiatan mengelompok#fan menganalisis. Dalam
kemampuan memanfaatkan informasi termasuk ketelampimemproyeksikan,
menerapkan, dan melakukan penelitian (sederharenakhpuan mengkomunikasikan
hasil tetap berdiri sendiri karena kemampuan inmnaseg mandiri dan meliputi berbagai
kegiatan. Keempat kemampuan proses ini akan dibabéslanjut.

1. Kemampuan Mengumpulkan Informasi

Pengumpulan informasi menurut Hamid Hasan, merup&kgiatan yang sangat
penting dalam belajar. la juga merupakan kegiatamgyamat penting dalam proses
pengembangan ilmu. Secara mendasar dapat jugakBkabahwa proses belajar dan
pengembangan ilmu selalu diawali dengan pengumpdarmasi/data. Seorang Newton
menemukan hukum gravitasi melakukan pengumpulam dietigan mengamati jatuhnya
buah apel dari pohonnya. George Stephenson mengaantaturunnya tutup ketel ketika
air ketel itu mendidih untuk menemukan tenaga u@pseorang yang bekerja di
laboratorium melakukan pengamatan terhadap reaksing. Seorang ahli politik
mengamatiinterplay kekuasaan untuk dapa menyimpulkan apa yang dirdk&au
dengan kekuasaan dan siapa yang dapat dianggagaegneekuasaan riil. Seorang ahli
geografi melakukan pengamatan terhadap berbagais&p tanah untuk menentukan
perkembangan geologis suatu wilayah tertentu. dkdinomi mengamati perkembangan
harga untuk menentukan kecenderungan-kecenderuypgag akan terjadi. Seorang
sejarawan mengamati suatu benda untuk dapat mekhedkteristik-karakteristik
tertentu. Berdasarkan karakteristik benda tersebkemudian mendapatkan informasi
kesejarahan benda tersebut. Pengamatan dan pembdo&amen yang dilakukan
sejarawan memiliki tujuan yang sama. Oleh karenap#gngamatan memegang peran
penting dalam proses pengumpulan data.

Kemampuan mengamati merupakan kemampuan utama umémigumpulkan
informasi. Untuk siswa diharapkan memperhatikanelobjlengan seksama sehingga
mampu mendapatkan informasi. Sebagai contoh penigaradalah siswa diminta untuk
memperhatikan suatu foto atau gambar tentang peatadangan alam. Mereka meminta
memperhatikan karakteristik alam yang dapat mekekal: apakah itu awan, gunung,
pohon, sungai, atau mungkin juga kontur tanah yaahg dalam foto. Siswa diminta
untuk memberikan uraian mengenai objek tersebutimlaadalah informasi yang dapat
mereka kumpulkan dari foto tadi.

Berdasarkan informasi yang telah mereka kumpulkdn mungkin saja mereka
dapat mengembangkannya menjadi informasi yang ldbhlam dan lebih rinci lagi.
Misalnya: dari tanaman dan daun mereka mungkin emrabgngkan informasi lanjutan
mengenai latitude objek dalam gambar/foto. Mungkin pula mereka mampu
mengembangkan informasi seperti pada musim apa ifotaiambil: mungkin pada
musim gugur apabila foto itu berkenaan dengan waflayang memiliki empat musim,
atau pada musim kemarau apabila foto itu berkemgrgan wilayah yang memiliki
musim hujan atau kemarau.

Contoh lain misalkan gambar timbunan barang roresdlerikut ini :



Gambar. 8: Timbunan berbagai jenis sampah

Siswa yang mengikuti mata pelajaran sejarah, ekgnawsiologi maupun
antropologi dapat memanfaatkan foto/gambar di®asuai dengan mata pelajaran yang
sedang diikuti, mereka diminta untuk mendaftarkama benda yang ada dalam foto
dan membuat deskripsi sifat benda tersebut.. Akenjadi lebih berguna apabila dalam
deskripsi tersebut dicantumkan pula informasi yalagpat dikembangkan. Informasi
tersebut adalah informasi dasar yang digunakarku@giatan belajar berikutnya. Dalam
bukunya yang berjuduinquiry Teaching, Beyer memanfaatkan gambar pasar di salah
satu negara di Afrika untuk kegiatan pengumpulaforinasi melalui pengamatan.
Berdasarkan foto itu siswa diminta untuk mengumgullberbagai informasi seperti
barang dagangan, orang dari kelasa social manatgdiat di pasar tersebut, agama apa
yang dianut Negara tersebut dan apa bukti yangtdap#énat dari foto mengenai agam,
dan sebagainya.

Guru-guru ilmu sosial pun dapat membawa anak dydikimtuk mengamati apa
yang terjadi dipasar. Mungkin diantara anak digiksébut mereka yang sudah sangat
mengenal mengenai pasar menurut kacamatanya. 8dayang masih asing dengan apa
yang dinamakan dengan pasar. Apa lagi pasar swalayduk anak-anak yang ada di
kota mereka lebih tahu karena sering diajak olemg@tuanya . Bagi yang sudah sangat
mengenal pasar tentu mereka merasa tahu seluk Ipalskr. Untuk itu guru dapat
meminta yang bersangkutan menceritakan apa yarghstidetahuinya (secara tertulis
atau pun lisan menurut situasi yang ada). Jika mgnagpa yang dirancang guru sudah
diketahui siswa yang bersangkutan tentu saja iatddidikan salah seorang pemandu
atau narasumber bagi teman-temannya yang akan matigpasar. Jika apa yang
dikatakannya belum sesuai dengan apa yang diharagpka maka yang bersangkutan
tetap diminta mengamati aspek-aspek kehidupan peey@erti yang dirancang guru.
(Hamid Hasan)



Pengamatan sebagai cara untuk mengumpulkan infoseasg dilakukan para
ilmuwan sosial. Ahli-ahli geografi banyak memankaat foto wilayah dan foto udara
untuk mendapatkan informasi mengenai suatu wilaamkan teknik yang dinamakan
penginderaan jaulfremote sensing) sangat mengandalkan kemampuan pengamatan.
Pengumpulan data dalam sejarah tidak sepi darigmeat;n terhadap foto. Melalui suatu
foto sejarawan banyak mengumpulkan informasi, migalmengenai apa yang dialami
rakyat pada masa pendudukan Jepang dan peristi@eatsdainnya. Sosiolog dan
Antropolog pun banyak yang menggunanakan pengantethadap foto untuk maksud
yang sama dengan berbagai ilmu sosial lainnya.

Pengamatan untuk mendapatkan informasi tentu gigé tilakukan terhadap
foto atau gambar saja. Pengamatan dapat dilak@kbadap grafik, bangunan, kegiatan
yang sesungguhnya di lingkungan tertentu, peniaggpéninggalan sejarah dan
sebagainya. Crabtree (1976) membawa siswanya ke wilayah tertentu. Disana siswa
diminta untuk mengamati berbagai karakteristik gefig yang ada : kontur tanah,
lingkungan vegetasi, cuaca,dan sebagainya. Betdasaasil pengamatan tersebut siswa
mendapatkan berbagai informasi tentang lingkungagigfis tadi.

Tentu harus diakui bahwa pengamatan terhadap $aatumemiliki keuntungan
dan kekurangan dibandingkan dengan pengamatardgrii@nomena alam atau kejadian
sesungguhnya. Pengamatan terhadap foto atau gdapat dilakukan berulang Kkali
sesuai dengan tingkat rinci yang diinginkan. Perasgamterhadap suatu peristiwa tidak
memiliki keuntungan seperti itu. Oleh karenanyagaenatan terhadap suatu peristiwa
atau kejadian sesungguhnya memerlukan keterampéag lebih tinggi dibandingkan
pengamatan terhadap foto. Untuk tingkat awal pemagamterhadap fototu gambar tidak
menimbulkan rasa terbenam/terpengaruh oleh kehmlobgek/peristiwa yang diamati
seperti kalau melakukan pengamatan terhadap okjeiva sesungguhnya. Oleh
karena itu pengamatan terhadap foto dan juga b&tatla lainnya dapat dijadikan latihan
awal untuk mengembangkan keterampilan pengamatlanm@han pengamatan terhadap
foto/gambar/grafik dan sebagainya adalah keterbatésto/gambar/grafik itu sendiri.
Sisi lain yang tidak ada dalam foto/gambar/gratiktidak mungkin dapat diamati.

Sementara ilmu-ilmu alamiah sangat mengandalkanggmeatan (termasuk
pengamatan reaksi dalam tabung kimia di laboratgriudalam ilmu-ilmu sosial
pengumpulan informasi tidak terbatas hanya pad&teeypengamatan. Dalam disiplin
ilmu-ilmu sosial banyak keterampilan lain yang dipkan untuk mendapatkan
informasi. Variasi yang terjadi adalah sebagai a@kiifat objek yang menjadi sumber
informasi bagi ilmu-ilmu sosial lebih beragam didargkan ilmu-ilmu alamiah. Sumber
informasi untuk ilmu-ilmu sosial adalah manusiayaapat bergerak dan menunjukkan
suatu kegiatan tertentu sehingga dapat diamapitgiga dapat mengutarakan sesuatu
secara terbuka sehingga dapat dimanfaatkan dala@patée pengumpulan informasi
dalam bentuk lain selain pengamatan. Oleh karemap&ngembangan kemampuan
pengamatan dalam pendidikan ilmu-ilmu sosial dapaitikan dalam pengertian luas
sebagai suatu keterampilan pengumpulan informaisbdebagai jenis sumber.

Kemampuan pengamatan dan pengumpulan informasaparyang diamati dapat
dilakukan dari yang sederhana sampai kepada yamgasakompleks. Tingkat
kesederhanaan/kerumitan suatu pengamatan dapatudda oleh sifat benda/peristiwa
yang diamati tetapi dapat juga disebabkan karek@kigpengamatan. Mengamati suatu
benda atau barang (foto, lukisan, batu, bangunecgra umum dapat diakatakan lebih



rumit dibandingkan dengan pengamatan terhadap geaistiva. Pengamatan terhadap
benda dapat diulang berkali-kali tanpa kehilangeelayang diamati.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pengamatan dgrisadtu peristiwa tidak
dapat dikatakan sederahana. Suatu peristiwa tetf@djan melibatkan banyak orang dan
benda dalam suatu proses. Peran orang dan beraaha platistiwa tersebut tidak mungkin
dikontrol pengamat. Demikian pula dengan proseg yarjadi. Dalam pengerian itulah
dapat diakatan bahwa pengamatan terhadap bentastterhana.

Dalam pengamatan terhadap benda terjadi pula pmmbetingkat kerumitan.
Pengamatan terhadap benda untuk pengumpulan irdoryaag sederhana, misalnya
bentuk benda itu atau warna benda itu, tidaklahitruhidak demikian halnya dengan
pengamatan yang menghendaki informasi tentang hesigla itu atau dari bahan apa
benda itu dibuat. Disini terjadi peningkat kerumitdisbanding dengan yang pertama.
Dalam pengamatan mengenai proses pun demikiangeigamatan yang hanya terpusat
pada satu aspek saja lebih sederhana dibandingkaigad pengamatan untuk
mendapatkan informasi secara totalitas tentang geatstiwa.

Tingkat kerumitan pengamatan ditentukan pula olHtnik pengamatan yang
dilakukan. Pengamatan dengan menggunakan mataatiatarc terbuka lebih sederhana
dibandingkan dengan pengamatan dengan mengguna&ta dengan alat pemandu
pengamatan yang rumit. Pengamatan dengan mengguriaekaologi modern lebih
mudah dilaksanakan karena kecanggihan alat ters€deh karena itu pengamatan
mengenai sifat keseluruhan permukaan bumi lebih amudlilakukan dengan
penginderaan jaufremote sensing) dibandingkan dengan pengamatan langsung dengan
mata.

Mengingat tingkat kompleksitas tersebut maka dalaemgajaran ilmu-ilmu
social, keterampilan pengamatan itu hendaklah @indari yang sederhana menuju ke
lebih yang rumit. Sederhana disini diartikan sebagauatu yang sudah diketahui dan
dimiliki siswa. Kriteria ini dirasakan lebih besamanfaatnya dan lebih operasional
dibandingkan dengan kriteria lainnya. Sesuatu yamph dikuasai akan selalu menjadi
sesuatu yang sederahana bagi siswa yang bersamghib&ndingkan dengan sesuatu
yang belum dikuasainya.

Untuk tingkat pendidikan dasar atau menengah tsaja kecanggihan teknik
yang digunakan tidaklah sama dengan apa yang rdialami/dikuasai mahasiswa
perguruan tinggi. Oleh karena itu para guru tidaklyp mencoba mengembangkan
keterampilan pengamatan yang kompleks seperti glipean tinggi (dalam kasus
tertentu mungkin saja dapat dilakukan tetapi secanam tidak perlu); yang penting
adalah guru pendidikan ilmu-ilmu sosial harus mangan dapat mengembangkan
keterampilan pengamatan ini dengan memberikan jpemga langsung kepada siswa.

2. Kemampuan Pengolahan Informasi

Agar memiliki makna yang lebih luas dan mendalamigrmasi yang dimiliki
seseorang harus diolah, Hamid Hasan dalam Beye88{48) menamakan proses
pengolahan informasi sebagai proses berpikir. Uparigolahan informasi itu diperlukan
suatu kemampuan tertentu sehingga kebermaknaan diamgjnkan dapat diperoleh
secara maksimal. Hasil olahan yang sangat seks&awa @memberikan kesempatan
kepada seseorang untuk menggunakan informasi darasdebih baik. Bahkan dapat



dikatakan bahwa hasil pengolahan informasi yand b&an menghasilkan informasi

baru yang merupakan informasi yang lebih tinggiataja dibandingkan dengan
informasi dasar (informasi yang diperoleh dari hlasgiatan pengumpulan). Dalam hal
ini dapat dikatakan bahwa siswa mendapatkan nghihl dari apa yang sudah
diperolehnya. Kegiatan pengolahan data terdiri dt@skategori utama yaitu pengolahan
konseptual dan pengolahan statistik. Pengolaharsetnal meliputi kemampuan

pengelompokkan dan analisis. Dalam bahasa yangnakgm Bloom dan kawan-

kawannya, kedua kegiatan ini dikelompokkan sebgggang analisis. Dalam diskusi ini

kedua istilah itu (pengelompokkan dan analisisedédkan untuk memberikan persepsi
yang sama dengan apa yang dikemukakan dalam kelidaanproses yaitu yang

digunakan dalam kurikulum sekolah.

Pengolahan statistik menurut Hamid Hasan, adalaggd@han yang memerlukan
bantuan statistik. Keterampilan mengelompokkan addteterampilan utama dalam
kategori pengolahan konseptual. Dalam keterampit@rseseorang harus melakukan
pengenalan (identifikasi) terhadap unsur-unsur yasagia dan yang berbeda dari
kelompok informasi (benda, sifat, konsep). Berdemarkesamaan yang dimiliki maka
benda, sifat, konsep dikelompokkan dalam kategorang diciptakan berdasarkan
pemikiran akademik seseorang. Dalam melakukan ifdersi itu tentu saja diperlukan
ketajaman berfikir. Seseorang baru dapat menentpkesamaan dan perbedaan unsur-
unsur dari berbagai informasi apabila ia memiliekngetahuan dan pemahaman yang
baik tentang berbagai konsep yang berhubungan denfyamasi tersebut. Pengetahuan
dan pemahaman itu memberikan pemikiran mengenaiipaga persamaan-persamaan
yang ada tadi secara konseptual dikelompokkan. IMigaa persamaan antara unsur
berbagai benda yang dikenal dari foto diatas dikelokkan sebagai sampah industri
elektronik, sampah rumah tangga, dan sampah-sabmpata kimiawi. Cara lain yang
mungkin digunakan siswa lain adalah mengelompokienda-benda itu sebagai sampah
yang dapat didaur ulang dan sampah yang tidak ddioaur ulang. Keterampilan
mengelompokkan keduanya berbeda dimana yang daitu tiaggi dibandingkan yang
lainnya. Pengelompokkan yang pertama lebih sedarfdan konkret dibandingkan
pengelompokkan yang kedua.

Cara menemukan persamaan dan mengungkapannya dpkmdangan
pengelompokkan (sampah industri, sampah rumah @adiggtu pihak dari sampah yang
dapat dan tidak dapat didaur ulang ) sangat tewggnpada faktor ketajaman berfikir
seseorang. Tetapi pandangan itu juga ditentukai d&détor tujuan pemanfaatan
informasi itu selanjutnya. Kemampuan pengolahana datenuntut keterampilan
mempertimbangkan kedua faktor itu. Melalui bimbimgian pengalaman yang terlatih
siswa mampu diajak mengembangkan kemampuan pengekdian ini. Untuk
membimbing dan memberikan pengalaman tersebut ¢aripendekatan dan metode
mengajar dapat digunakan guru. Guru dapat memimeb&ebagai contoh sehingga siswa
dapat melihat bagaimana pengelompokkan informgsatddilakukan. Setelah itu guru
dapat memberikan tugas yang beragam berdasarkianinésrmasi yang ada dan siswa
melakukan pengelompokkan. Semakin lama informasg ydiberikan dapat semakin
kompleks dan abstrak sedangkan kegiatan siswa daklakukan tugas dapat mencapai
tingkat kemandirian yang tinggi. Dalam pencapaiagkiat kemandirian tersebut siswa
dapat ditantang untuk mengembangkan berbaganatiepengelompokkan. Pengolahan



data analisis masih merupakan bagian dari kategerigolahan data konseptual.

Kemampuan analisis yang dimaksudkan disini adadahaknpuan siswa dalam :

- Menentukan keterhubungan antara satu kelompok nrasr dengan kelompok
informasi lainnya.

- Menentukan pokok-pokok pikiran yang mendasari sirdarmasi;dan

-  Kemampuan siswa dalam menarik konsekuensi darrnrdsi baik dalam waktu
maupun dalam dimensi.

Menentukan keterhubungan informasi atau kelomptiknimasi satu dengan yang
lainnya adalah suatu proses berfikir yang sangggti Dalam kemampuan ini seseorang
harus dapat menetukan apakah suatu informasi nkerkdsejajaran dengan informasi
lainnya, ataukah kedua informasi itu satu lebilygifuas dari lainnya. Apabila kedua
informasi itu memiliki kedudukan yang sejajar m@legitanyaan berikutnya apakah kedua
informasi itu bersifat saling mendukung, kontraflikiatau satu dengan lain
memperlihatkan arah yang berbeda. Sebagai contbhtgean kedua kalimat ini:
(1).Masyarakat pertanian berpandangan bahwa tadahah bagian dari kehidupan

materiil dan kultural.
(2). Masyarakat kota memandang tanah sebagai ayasgka panjang.

Contoh lain:

(1). Masyarakat memilih jadi pegawai negeri, karapabila sudah tua (pensiun) masih
dapat menerima uang pensiunan.

(2). Masyarakat yang beriwiraswasta (pengusah@atdaemperoleh pendapatan sesuai
dengan yang mereka ingin.

Dari kedua contoh tersebut diatas memperlihatkasejag@ran pemikiran.
Kesemuanya menggambarkan tentang suatu kelompokyara&at tertentu dan
pandangannya mengenai tanah atau pegawai dengajuspéa. Oleh karena itu
semuanya dapat dikatakan bernilai sama. Selanjuitmgamasi yang disampaikan kedua
contoh di atas menunjukkan suatu pokok pikiran yaegertentangkan pandangan suatu
kelompok masyarakat (desa) dibandingkan pandangémmpok masyarakat lainnya
(kota). Perbandingan keduanya dalam suatu perigatardapat dilakukan karena
keduanya bernilai sama. Meskipun demikian, akibatperbedaan pandangan yang
demikian menyebabkan informasi dalam kalimat yaatg $idak dapat digunakan untuk
memperkuat pokok pikiran pada kalimat lainnya. Jkegdua contoh tersebut tidak dapat
dihubungkan dalam satu konteks sebab-akibat. Seyaag juga harus disadari bahwa
keterhubungan antara kedua kalimat itu dapat dikant dengan baik apabila dan hanya
apabila pokok pikiran pada setiap kalimat diatapatialikenal dengan baik. Artinya,
sebelum siswa dapat menentukan keterhubungan ita rmeharus memahami apa yang
ingin disampaikan oleh setiap kalimat. Kemampuami@mang sudah terbina sejak awal
seseorang mampu membaca dan mendapatkan pengaaarsgtiap mata pelajaran.
Meskipun demikian, seringkali pengajaran dikelasuHilmu sosial tidak memberikan
perhatian serius.

Padahal setiap orang mengakui bahwa tidak setiimatamemiliki tingkat
kemudahan yang sama untuk difahami. Latihan-latitdiperlukan untuk dapat
memahami pokok pikiran kalimat yang disampaikarh dleatu kalimat yang dianggap
sukar. Hal yang sama berlaku untuk jenis sumbernmdsi lainnya. Sumber informasi



berbentuk benda, orang, foto, gambar, grafik, ddragainya terbagi atas yang mudah,
sedang dan sukar untuk diolah. Tentu saja tinggatikaran itu tidak sama untuk setiap
orang karena kemampuan intelektual dan juga latjearg pernah dialami seseorang.
Bagi mereka yang tidak mengalami kesulitan tentpatidangsung mengembangkan
kemampuan analisis dalam menentukan keterhubungtamaadua atau lebih sumber
informasi.

Kurikulum pendidikan ilmu-ilmu sosial di SMA jeldserupaya mengembangkan
kemampuan analisis data dari tingkat pengelompoldaanpai dengan upaya mencari
keterhubungan. Dalam mata pelajaran ekonomi tergp&bk bahasan antara lain:
membedakan bentuk-bentuk pasar, jenis-jenis pasancari sebab-sebab terjadinya
pengangguran, membahas dampak APBN terhadap keg&tmomi masyarakat, dan
mendiskusikan dampak pembangunan ekonomi dan kdpkdn dalam kaitannya
dengan lingkungan hidup, menggambarkan adanya #egan pengembangan
keterampilan menentukan keterhubungan antara dudediih kelompok informasi.

Dalam mata pelajaran tata negara diperlukan kemampoengolah informasi
ketika siswa membahas pokok bahasan antara laitulbgemerintahan Republik,
Kerajaan, Kekaisaran, dan Demokrasi. Dalam pelajgj@ografi kemampuan serupa
diperlukan ketika siswa membahas pokok bahasaaraarhin mengkaji hasil-hasil
penginderaan jauh; mengkaji saling pengaruh art@nduk muka bumi dan kehidupan;
menganalisis kaitan letak dengan keadaan unsuadasciklim, serta pengaruhnya bagi
kehidupan.

Dalam pelajaran sejarah kemampuan mengolah dataldipn dalam banyak
pokok bahasan, antara lain menemukan peninggakdaybuHindu-Budha; menemukan
perwujudan akulturasi kebudayaan Islam dengan lef@ah Indonesia; mengambil
pelajaran dari proses integrasi bangsa Indonesi@da pabad ke-16 sampai 21;
menguraikan pertumbuhan dan perkembangan nasimeald Asia dan Afrika; dan
menelaah sambutan rakyat Indonesia terhadap praklathpusat dan diberbagai daerah.

Keterampilan yang sama dalam mata pelajaran antgpsangat jelas. Pokok
bahasan antropologi menuntut siswa untuk teramgdlrd megolah informasi. Pokok
berikut ini sangat mudah terjerumus menjadi sekbdéalan jika tidak dipelajari melalui
keterampilan pengolahan informasi. Pokok bahaseseliat antara lain membedakan
proses evolusi budaya dengan perubahan budaya;atapggubahan budaya terhadap
kehidupan masyarakat; integrasi nasional dalamatajta dengan pembangunan
kebudayaan; serta mengamati dan menggambarkan Hagtgtelisasi terhadap budaya
Indonesia.

Pengolahan data secara statistik banyak dilaku&ea ghli ilmu sosial untuk data
yang bersifat angka (data kuantitatif). Dalam keéaga kehidupan sehari-hari, siswa
sering berhadapan dengan data yang bersifat aldisalnya, siswa mendengarkan
tentang angka pertambahan penduduk, jumlah eksgmori Indonesia dalam berbagai
komoditi, jumlah transmigrasi yang melarikan didridtempatnya yang baru, dan
sebagainya. Oleh karena itu kemampuan memprosasddagan statistik sudah tidak
dapat dihindari dalam pendidikan ilmu-ilmu sosialko0SMP maupun SMA. Apalagi jika
diingat bahwa pengolahan data dengan statistik ts@dalu berarti menuntut seseorang
untuk menjadi ahli statistik. Penggunaan statisi@dam pengolahan informasi dalam
pendidikan ilmu-ilmu sosial tidak pula harus bdrdrahwa statistik yang digunakan
adalah statistik tinggi. Pengolahan data statisi@pat dilakukan secara sederhana.



Kemampuan untuk mencari nilai rata-rétaan, moda, median) atau pun penyimpangan
(disperse) telah dapat dilakukan siswa. Di SMP &MA siswa telah menguasai
keterampilan matematis yang diatas cukup untuk raetobyang bersangkuatan dalam
mengolah data secara statistik. Dari Garis-garsBErogram Pengajaran (GBPP) mata
pelajaran ekonomi kelas tiga dikemukakan mengeoak tkorelasi linear sederhana (2
Varibel) dan analisis deret waktu. Topik semacam rmenghendaki kemampuan
pengolahan data yang jauh lebih rumit dibandingdlangan apa yang dikemukakan
dalam bagian ini. Sedangkan mata pelajaran ekoadalah mata pelajaran yang wajib
ditempuh semua siswa dikelas 1 dan 2, dan matgapsiawajib dengan alokasi waktu
10 jam setiap minggu untuk program limu Pengetal8asial.

Dalam bentuk yang berbeda, tuntutan akan kemampeagolahan data dengan
statistik dituntut pula oleh mata pelajaran sogbl®i kelas 3 siswa dituntut untuk
mampu mengolah data dengan statistik dalam swuilt topngenalai kecenderungan
umum data dengan bantuan statistik sederhana,aalatar rata, modus, median, dan
persen. Jelas disini kemampuan pengolahan dataadesigtistik merupakan suatu
keterampilan yang mutlak bagi siswa yang belajauillmu sosial.

Dalam kemampuan pengolahan data statistik tidakasuk kemampuan untuk
membaca hasil statistik. Kemampuan membaca haatistdt termasuk kedalam
kemampuan untuk mengumpulkan informasi yang telbahés dalam bagian awal bab
ini. Kemampuan mengolah data secara statistik ddifsitukan guru. Pendidikan [Imu-
ilmu Sosial melalui dua kegiatan utama yaitu pemara akan kegunaan dan latihan
mengenai prosedur. Pemahaman dapat dikembangkadumelodel pengajaran yang
disebut dengagoncept formation (Joyce dan Weil, 1980) dalam model ini siswa filat
dalam mengembangkan pemahamannya mengenai suaepkanalisis statistik secara
induktif. Dalam membangun pemahaman tersebut kathangolah data secara teknis
statistik dapat dilakukan dan dijadikan contoh.

3. Kemampuan Meningkatkan K eterampilan dan Informasi

Hamid Hasan, mengemukan tentang kemampuan memearfdagterampilan dan
informasi adalah kemampuan memanfaatkan apa yéatgrreenjadi milik siswa. Dalam
kemampuan proses pertama dan kedua, siswa telalpumarencari informasi yang
semakin mandiri, kemudian mengembangkan kemampeagaerah informasi yang juga
semakin lama semakin mandiri juga. Kemampuan mewmeer mengolah beserta apa
yang ditemukan dan diolah akhirnya akan menjadiiknmsiswa. Oleh karena itu,
kemampuan memanfaatkan keterampilan dan inforndasala kemampuan lanjutan yang
melibatkan kemampuan mengari, mengolah, dan pdmngatayang sudah diperoleh
siswa dalam kegiatan sebelumnya. Untuk dapat melngegkan kemampuan ketiga ini
siswa harus diberi contoh dan latihan. Melalui dest@si guru menunjukkan cara
bagaiamana memanfaatkan keterampilan dan pengeatafang sudah dimiliki. Dalam
demonstrasi tersebut guru harus menciptakan swetsasa baru yaitu suasana yang
belum ditemui siswa sebelumnya. Suasana baru gatdserupa masalah baru, informasi
baru atau sumber baru. Tetapi haruslah diingat batwasana baru itu tidak menuntut
keterampilan baru atau pun pengetahuan baru gdarasSuasana baru itu tidak menuntut
siswa untuk menggunakan apa yang sudah jadi dmydiklan bukan sesuatu yang masih
harus dikembangkan.



Persyaratan untuk suasana baru yang dikemukakatasihendaklah diperhatikan
dan dipedulikan guru. Apabila persyaratan tersgtlak diperhatikan dan tidak terpenuhi
maka ada dua kemungkinan yang terjadi. Pertamaasiglak akan mampu berbuat
apapun dalam menghadapi suasana baru itu, karensnksuan dirinya tidak
memungkinkan melaksanakan apa yang harus dilaktédradap suasana baru itu.
Dalam keadaan semacam itu maka siswa akan mendalestaisi dan kalau dipaksakan
maka yang terjadi bukan lagi pemanfaatan keterampidlan pengetahuan tetapi
pemaksaan.

Hal kedua yang akan terjadi apabila persyarataatal diabaikan maka siswa
diminta untuk mengembangkan sesuatu yang baru. ddedgmikian siswa dihadapkan
pada situasi belajar untuk mengembangkan keteramp#ru dan pengetahuan baru. Ini
adalah kegiatan perluasan dari pengembangan kenaanyaing dikemukakan di bagian
pertama dan kedua pembahasan mengenai keterarppdses. Jadi, kegiatan tersebut
bukan merupakan kegiatan pemanfaatan keteramplampengetahuan yang dibicarakan
dalam bagian ketiga ini. Bagian ini tidak menunpeingembangan keterampilan dan
pengetahuan baru tetapi menggunakan apa yang adighdapat dikatakan bahwa
bagian ini membicarakan mengenai penguatan dariyapg sudah diperoleh. Dalam
bahasa pengajaran konsep dapat dikatakan bahwanirraa ketiga ini adalah
kemampuan dalam fase deduktif.

Guru Pendidikan llmu-ilmu Sosial dapat memilih mafelajaran yang sesuai
dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung javeabBuru sejarah akan memilih
bahan untuk suasana baru yang berkenaan dengaahsejaru geografi akan memilih
bahan yang sesuai dengan materi geografi. Demikiden guru mata pelajaran lainnya.
Guru dapat memanfaatkan masalah yang sedang hdibgatrakan di masyarakat atau
pun di media massa sebagai bahan untuk mencipwkasana baru itu. Bahkan dapat
dikatakan pemanfaatan isu (dalam arti kata suakokponasalah atau bahasan) yang
sedang hangat itu akan memberikan berbagai kewnudglam pendidikan ilmu-ilmu
sosial. Isu adalah suatu informasi atau berita yatah berkembang secara meluas di
tengah-tengah masyarakat namun belum terbukti sestentik, obyektif secara ilmiah
kebenarannya. Oleh karena itu isu memerlukan petaoukiengan penelitian secara
ilmiah. Apabila suatu isu telah terukti kebenaragngnaka isu tersebut disatu pihak
pemanfaatan isu tersebut akan memberikan kesemgapmda siswa untuk langsung
memanfaatkan apa yang dipelajari dari ilmu-ilmuaaalam dunia nyata yang dihadapi
dan dirasakannya sehari-hari. Siswa dapat mengkagi yang sedang dibicarakan
masyarakat secara lebih sistematis dan dapat anggungjawabkan secara keilmuan,
sesuai dengan tingkat kematangan keilmuan mereikagdh demikian pendidikan ilmu-
ilmu sosial akan terhindar dari posisi yang beka daolah-olah hanya sesuatu yang
terlepas dari dunia kehidupan sehari-hari. Keurdarigedua dari pemanfaatan isu tersbut
ialah pendidikan ilmu-ilmu sosial akan lebih mekdragi siswa.

Masalah kehidupan adalah masalah yang mereka hsetaguii-hari. Bahkan dapat
dikatakan masalah itu masalah yang hidup padardireka (mereka yang terlibat secara
langsung dalam masalah itu). Dapat dikatakan datembicarakan masalah seperti itu
siswa adalah sumber data yang dapat digunakanlas.k@engalaman belajar semacam
ini akan memberikan kegairahan bagi siswa : mefediajar menemukan masalah
mereka dan tidak hanya masalah orang lain. Selsag&h, katakanlah guru tata negara
telah membahas mengenai konsep kekuasaan. Secatanak, siswa di kelas telah



melakukan kajian apa yang dimaksudkan dengan ke&nasketerhubungannya dengan
kedudukan dan peran, jenis-jenis kekuasaan, hakkdamjiban dalam melaksanakan
suatu kekuasaan, apa yang dapat diperbuat dengaadean yang dimiliki, hubungan
antara satu kekuasaan dengan lainnya. Secara akadeswa telah pula mencari
informasi, mengolah informasi yang berhubungan derigerbagai aspek kekuasaan yang
dibahas. Mungkin, siswa juga telah melihat berbagaitoh penerapan dari apa yang
telah dibahas. Untuk melatih siswa dalam menerapkanyang sudah dimilikinya maka
guru dapat meminta siswa untuk membicarakan apg tglah dilakukan dalam OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah). Guru memberilssasana baru dan siswa diminta
untuk mengerahkan apa yang sudah dipelajari mengekaasaan. Suasana baru lain
yang mungkin dapat digunakan adalah kedudukan elkmaksaan Amerika Serikat dalam
konstalasi politk internasional masa kini. Denga&mikian, guru dapat menyajikan isu
dimulai dari yang dekat dengan kehidupan siswa sak®yang paling makro/mondial.
Artinya, prinsip pendidikan yang menyatakan bahvemdidikan harus dimulai dari
lingkungan terdekat sampai ke lingkungan terjaupati@imanfaatkan guru Pendidikan
lImu-ilmu Sosial sebaik-baiknya.

Contoh lain misal dari pelajaran geografi regioBabpa, siswa diajak untuk
melihat perkembangan regional Eropa pada masahb® taan dampak dari perubahan
distribusi penduduk, sumber alam dan sebagainya.

4. Mengkomunikasikan Hasil.

Suatu hasil olahan atau studi akan memiliki makaagybesar apabila hasil
olahan itu dikomunikasikan. Seperti Edison penemtik, hukum gravitasi Newton,
teori evolusi Erwin, semuanya menjadi terkenal blamyak dibicarakan orang diberbagai
kalangan dalam kesempatan pertemuan karena seoru@uedikomunikasikan. Tokoh
pendidikan terkenal di Indonesia, yaitu Ki Hajarw2@tara beliau menerbitkan buah
pikirannya dalam bentuk tulisan melalui media matdam bentuk makalah di berbagai
pertemuan, sehingga beliau bapak pendidikan .

Seorang guru di kelas tidak akan tahu tentang kasuhpa yang ada di pikiran
siswanya, apabila siswa itu diam tidak berbicangakah siswa itu faham atau mengerti
tidak mengenai apa yang dibahas, sulit untuk diketikarena sikap yang diam tadi.

Hamid Hasan, berpendapat mengkomunikasikan pokkkapi ataupun hasil
temuan dalam pendidikan l[Imu-ilmu Sosial dapat kiikan secara langsung dengan
menggunakan lisan dan dapat pula melalui pemamfaatdia: melalui bahasa tulis,
grafik/diagram/tabel, gambar, gerak, isyarat, damagainya. Cara-cara ini harus dilatih
terutama komunikasi hasil dalam bahasa lisan, atujisdiagram/grafik/tabel. Cara
berkomunikasi kelompok yang disebut terakhir ininfpey karena cara ini banyak
digunakan dalam ilmu-ilmu sosial.

Selanjutnya beliau mengemukakan bahwa ada duadmag fgarus diperhatikan
dalam masalah bagaimana mengkomunikasikan h@gitama adalah kemauan dan
keberanian mengemukakan hasiKeduanya haruslah mendapat perhatian dan
dikembangkan dalam ilmu-ilmu sosial. Suatu kenyatgang harus disadari guru-guru
ilmu-ilmu sosial ialah kenyataan budaya dimana gradgak diharapkan untuk berbeda
dalam pendapat dengan yang lebih tua, yang dihgratati yang memimpin. Perbedaan
pendapat itu adalah hal yang wajar karena mung&ibdala persepsi atau pengalaman.



Seorang guru harus memberikan motivasi kepada asgbhaya berani dalam
mengemukakan pendapat, katakanlah walaupun pensiapat itu salah, kita masih tetap
menghargai jawabannya. Apalagi kalau mungkin peathgia itu melebihi guru itu
sendiri, sebagai guru tidak usah merasa tersinggtmgmerasa tersaingi, karena merasa
lebih dalam segala haldari pada siswa.

Dalam konteks ini memang tugas guru ilmu-ilmu dosiangat berat karena
hakikat materi pendapat itu. Dalam ilmu-ilmu sosredteri pelajaran akan berhubungan
dengan kehidupan manusia, budaya, sosial, ekormotiiik, dan sebagainya sehingga
seakan-akan menentang otoritas manusiawi (apabildgpat itu berbeda). Oleh karena
itu, apabila guru-guru ilmu sosial mengembangkamekanian siswa untuk berpendapat
seolah-olah ia melakukan sesuatu yang bertentateyagan budaya yang berlaku.sebagai
guru ilmu-ilmu sosial harus menyadari bahwa yang njadt pertimbangan
kependidikannya bukanlah perbedaan pendapat &piteagaimana cara mengemukakan
pendapat. Seorang yang berpendapat berbeda dan lasiearanya dapat mengemukakan
pendapat itu secara baik tanpa menghubungkan demigadi atau menyinggung pribadi
lawan bicara tadi. Kemampuan berbeda pendapat semi&ic seharusnya dikembangkan
karena pada gilirinnya siswa mampu melihat dan nidnpendapat yang berbeda
dengan para pemimpin tanpa perlu memaksa pandapaitgu sebaliknya. Jadi,
Pendidikan Illmu-ilmu Sosial harus mulai mempertatik kemampuan ini dan
mengembangkanya dalam berbagai kesempatan di Kelsa harus diminta untuk
mengemukakan pendapatnya, membandingkan pendapanhriga, berani menyatakan
pendapat temannya, berani menyatakan sependapdidatia dengan alasam, baik dalam
forum diskusi maupun dalam tanya jawab.

Siswa perlu dibimbing agar mau mengemukakan pikyanmengenai suatu
masalah yang telah dibahas. Guru yang mengajar-iiimu sosial harus berusaha
menjadikan mereka berani dalam mengemukakan peimyap@engenai suatu teori yang
dibahas dalam suatu tema atau topik. Bahkan dibksapsiswa akan berani menyatakan
tentang manfaat atau tidak tiori itu untuk dipalageterusnya. Guru dalam hal menilai
pendapat siswa bukan hanya menilai validasinya, sagainkan dilihat kebenaran
pendapatnya, sehingga mereka akan terbiasa untufemeikakan pendapat.

Untuk memberanikan siswa berpendapat, pada tahalpganu dapat mengatakan
bahwa mereka yang berpendapat akan diberi nilaitdaakan digunakan untuk mengisi
nilai raport. Tetapi harus dijelaskan bahwa pearflabukan didasarkan atas validitas
pendapat dan pendapat yang dikemukakan haruslasatichn atas landasan tertentu.
Dalam tahap lanjut, apabila siswa telah berani dredppat dan pendapatnya sudah
merupakan kultur kelas, guru dapat menilai valglgandapat yang dikemukakan.

Selain kemampuan mengemukakan pendapat/hasil skcagsung pendidikan
ilmu-ilmu sosial harus pula melatih siswa dalam genukakan pendapat/hasil melalui
penggunaan media. Siswa harus dikembangkan keberga dalam mengemukakan
pendapatnya melalui tulisan atau media cetak lainMfereka tidak hanya diminta
sekedar mengumpulkan berita dan mengolah beriicbddvagai surat kabar tetapi juga
mengemukakan kesimpulan kesimpulannya tentang subdréa dan apa yang telah
ditemukannya dalam berita tersebut. Mereka haragkdiuntuk mau mengemukakan
pendapatnya mengenai apa yang sedang dilaporkaengea tertulis.

Persoalan kedua dalam mengkomuikasikan hasil adatsalah teknik
komunikasi itu. Teknik mengkomunikasikan hasil sackngsung berbeda dari cara



tertulis. Dalam komunikasi langsung, siswa mengeakak hasil dan terima langsung
oleh siswa lain. Pemberi komunikasi (komunikatodpa menggunakan situasi
pembicaraan sebagai asumsi dalam memberikan pdnglap&iswa penerima pendapat
dapt menanyakan langsung hal-hal yang tidak jedgmdta siswa komunikator. Dialog
antara kedua pihak dapat menghilangkan berbagaikgkman salah pemahaman.

Keuntungan semacam itu tidak diperoleh dalam kokasnidengan media tidak
langsung. Oleh karena itu komunikator harus dapahy@ampaikan pesannya/hasil
dengan jelas untuk menghindari kesalahfahaman.o&larsiya adalah bagaimana
melatih keterampilan yang terlihat dalam prosegyperpulan data melalui pengamatan
ini. Persoalan berikutnya adalah apakah pendidikao-ilmu sosial akan membatasi
pengembangan keterampilan pengumpulan data hamnlgakegiatan yang berhubungan
dengan pengamatan. Kedua pertanyaan ini akan didab#é lanjut dalam Kegiatan
belajar yang berikutnya.

LATI HAN

1. Apa yang dimaksud dengan kemampuan proses ?

2. Paparkalah dari ketiga hal tersebut diatas !

3. Apa yang dimaksud dengan kemampuan menganadigisaanak

4. Beri contoh contoh tugas untuk anak tentang kepuan pengumpulan informasi !

Petunjuk Jawaban Latihan

1. Kemampaun proses adalah kemampuan seseorang daladapatkan informasi,
mengolah informasi, menggunakan informasi, dan kemgnikasikan hasil.

2. a. Kemampian mengumpulkan informasi mencakup peagam, kemampuan
mengamati adalah merupakan kemampuan yang palirgnaut dalam
mengumpulkan informasi.

b. Kemampuan pengolahan hasil, adalah informag $elah dimiliki oleh siswa
atau seseorang itu harus di olah., karena prosegmladan itu merupakan suatu
proses berpikir, dalam proses berpikir itu dipeslulsuatu kemampuan tertentu,
sehingga kebermaknaan yang diinginkan dapat digles#cara maksimal.

c. Kemampuan menggunakan informasi adalah suatarkg@oman memanfaatkan
apa yang telah menjadi milik sisiwa

d. Kemampuan mengkomunikasikan hasil, adalah sl ayau hasil olahan
atau studi akan memiliki makna yang besar apalaga blahan itu di
komunikasikan.

3. kemampuan menganalisa bagi anak adalah :

- Menentukan keterhubungan antara satu kelompoknveprdengan
kelompok informasi lainnya.

- Menentukan pokok-pokok pikiran yang mendasari sirdtrmasi; dan

- Kemampuan pokok-pokok pikiran yang mendasari sudumasi baik
dalam waktu maupun dalam dimensi.

4. Siswa diberi tugas untuk mengamati atau mempesdraigkiatu foto atau gambar
tentang fenomena alam, mereka diminta untuk emplamakarakteristik apa
yang mereka kenal apakah itu gunung, hutan, awamorp sungai dan
sebagainya.



RANGKUMAN

Kemampuan proses yang dapat dikembangkan daladiddem ilmu-ilmu sosial
adalah kemampuan siswa atau seseorang dalam mé@tapdormasi, mengolah data/
informasi, menggunakan informasi dan mengkomuniasinasil. Kemampuan dalam
keterampilan proses terdiri dari tujuh kemampuaituy mengamati, mengel ompokkan,
memproyeksikan, menerapkan, menganalisis, melakukan penelitian sederhana, dan
mengkomunikasikan hasil. Kemampuan mengamati dan menerapkan, melakukan
penelitian sederhana, dan mengkomunikasikan haslh pdasarnya adalah termasuk
kemampuan menerapkan dala@ksonomi Bloom dan kawan-kawan.Diagram Vee
menurut Gowin (Novak,dan Gowin, 1986:5-6) digunakanuntuk menjelaskan
keterhubungan dan perbedaan antara proses beterigan kemampuan dalam proses.
Secara umum dapat dikatakan bahwa pengamatan agrisachtu peristiwa tidak dapat
dikatakan sederhana. Contohnya dalam suatu peaistamg melibatkan banyak orang
dan benda dalam suatu proses. Peran orang dan Hataia peristiwa tersebut tidak
mungkin dikontrol pengamat. Dalam pengamatan teghasuatu benda terjadi pula
perbedaan tingkat kerumitan.
Pengolahan data anailisis masih merupakan bagiakatagori pengolahan konseptual.
Kemampuan analisis adalah kemampuan sisiwa dalamnmtigkan keterhubungan antara
satu kelompok informasi dengan kelompok informasgirlya; menentukan pokok-pokok
pikiran yang mendasari suatu informasi; dan kemampsiswa dalam menarik
konsekuensi dari informasi baik dalam waktu maugalam dimensi.
Dalam pelajaran sejarah kemampuan mengolah da&aldipn dalam banyak pokok
bahasan, antara lain menemukan nilai-nilai penilaggabudaya Hindu-Budha;
menemutunjukkan perwujudan akulturasi kebudayaalamlsdengan kebudayaan
Indonesia; mengambil pelajaran dari proses intedgrasgsa Indonesia pada abad ke-16
sampai 21; menguraikan pertumbuhan dan perkembangsionalisme di Asia dan
Afrika; menelaah sambutan rakyat Indonesia terh@takiamasi di pusat dan diberbagai
daerah.
Mengkomunikasikan hasil temuan dalam Pendidikamuilimu Sosial dapat dilakukan
secara langsung dengan menggunakan komunikasi lisem dapat pula melalui
pemanfaatan media melalui bahasa tulis, grafikfdiagable/gambar, gerak, isyarat dan
sebagainya.

TESFORMATIF 1

PETUNJUK : Pilihlah salah satu jawaban yang diapgualing tepat

1. Seseorang yang telah mendapatkan suatu informasgolah informasi,
meggunakan informasi dan mengkomunikasikan haaiinhdisebut ...
A. Keterampilan berpikir.
B. Keterampilan proses
C. Keterampilan berbicara
D. Keterampilan gerak.

2. Hal yang penting dalam kegiatan proses pengembalmgaradalah....
A. Pengumpulan benda.
B. Pengumpulan dasar hukum



C. Pengumpulan informasi/data
D. Pengumpulan imfak

. Kemampuan paling utama dalam mengumpulkan infarededah ....
A. Kemampuan mengamati.

B. Kemampuan mengolah.

C. Kemampuan menganalisis

D. Kemampuan komunikasi

. Yang sangat penting untuk diperhatikan dalam memgkuakasikan hasil adalah...
A. Kemauan, keberanian dan kemampuan mengemukakan hasi

B. Keyakinan dan kemauan yang kuat

C. Kemauan tanpa didasari pengetahuan

D. Kemampuan tapi tidak ada keberanian

. Proses pengolahan informasi adalah sebagai presgi&ib hal in dikemukakan oleh

A. Bloom
B. Beyer
C. George Stephenson
D. Gowin

. Menentukan keterhubungan informasi atau kelompfuknmasi satu dengan yang
lainnya, merupakan proses berpikir tingkat......

A. rendah

B. sedang

C. sangat tinggi

D. biasa-biasa

. Mayarakat memandang pertanian memandang bahwa tadalah bagian dari
kehidupan materiil dan kultural. Masyarakat kotammaadang tanah sebagi investasi
jangka panjang.

Kedua kalimat tersebut menunjukkan bahwa adany@egean pendapat namun
memperlihatkan....... pemikiran

A. pertentangan

B. kesejajaran

C. perbandingan

D. persaingan

. Kemampuan memanfaatkan keterampilan dan inforadedah merupakan
kelanjutan yang melibatkan kemampuan siswa dalam ...

mencari, mengolah dan pengetahuan

pengetahuan, mengolah, mencari

mengolah, mencari, pengetahuan

mencari, pengetahuan, mengolah.

Cow»



9. Menunjukkan cara bagaimana memanfaatkan keteramgén pengetahuan yang

sudah dimiliki, guru dalam mengajar harus mengganaketode....
A. ceramah

B. diskusi
C. demonstrasi
D. kerja kelompok.

10. Suatu hasil olahan ataupun studi akan memiliki ragkang besar apabila...
A. tidak dikomunikasikan
B. dikomunikasikan
C. dirahasiakan
D. dimanfaatkan

BALIKAN & TINDAK LANJUT
Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawdlesnFoematif | yang ada
dibagian belakang Bahan Belajar Mandiri ini. Hitlaigjumlah jawaban Anda yang

benar. Kemudian pergunakan rumus di bawah ini umeikgetahui tingkat penguasaan
terhadap materi Kegiatan Belajar 1

Rumus

Tingkat Penguasaan JumlahjawabanAndayangbenar x100%

10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
90 % -100 % = baik sekali
80 % - 89 % = baik
70 % - 79 % = cukup
<70 % = kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke /Atas dapat melanjutkan
dengan Kegiatan Belajar 2. akan tetapi, jika tingleanguasaan Anda masih di bawah

80%, silakan Anda mengulangi kembali Kegiatan Belgjterutama bagian-bagian yang
belum Anda Kuasai.



KB 2

Bentuk-bentuk Pengajaran Kemampuan Proses

Seperti telah dikemukakan di bagian pendahuluanmatalam kurikulum 1984
dikenal adanya tujuh langkah keterampilan prosedam literatur yang banyak dikenal,
ada dua model pendekatan pengajaran yang dikeméangktuk tujuan kemampuan
proses. Keduanya adalah pendekatan pengajaran &®aneldlasalah dan Inkuiri. Uraian
ini berkenaan dengan :

1. Pengajaran IImu-ilmu Sosial dengan Pemecahan Masalah (Problem Solving).

Kegiatan belajar melalui pendekatan pemecahan atagalkanlah sesuatu yang
baru. Dalam banyak kenyataan guru pendidikan ilmu-i sosial sudah ada yang
melakukannya, tetapi sayang jumlahnya masih sedikinampuan pemecahan masalah
bukan saja berhubungan dengan disiplin ilmu-ilmsiaotertentu, tetapi juga dapat
berupa kemampuan yang bersifat umum dalam mengha@aalah sehari-hari. Seorang
siswa dalam kenyataan kehidupan sehari-harinydigak lepas dari keharusan membuat
berbagai macam keputusan mengenai masalah yardpgdiha

Kegiatan belajar melalui pemecahan masalah bermiaofauk mengembangkan
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi, mengemlzangkemampuan berpikir
alternatif, dan kemampuan mengambil keputusan barlan alternatif yang tersedia.
Kemampuan-kemampuan ini adalah kemampuan yang atlain kemampuan proses
tinggi. Pengajaran melalui pemecahan masalah itatds lima langkah yaitu :
identifikasi masalah
pengembangan alternatif
pengumpulan data untuk menguiji alternatif
pengujian alternatif
pengambilan keputusan

Al S

Inti dari suatu pemecahan masalah adalah keputesaaik yang tersedia untuk
menyelesaikan masalah yang ada. Oleh karena itamdgbemecahan masalah,
kemampuan mengidentifikasi masalah serta dimensialala adalah kegiatan pertama
yang sangat penting. Kegagalan dalam menentukaalahadan menguraikan dimensi
masalah akan mengakibatkan kegagalan dalam upagaameenyelesaian. Kegiatan
identifikasi masalah dapat dilakukan dalam dua.d@eaapertama ialah guru langsung
menyajikan masalah. Dalam cara ini siswa tidak woiinimerumuskan masalah tetapi
mereka diminta untuk mengidentifikasi dimensi darasalah yang diajukan guru.
Tingkat keterlibatan memang agak berkurang tetam i sangat berguna untuk kelas
yang belum punya pengalaman dalam merumuskan rhasadamakedua adalah siswa
sendiri merumuskan masalah; guru hanya mengemuka&arieks untuk siswa
mengidentifikasi masalah. Baru setelah itu siswdametkannya dengan identifikasi
masalah (untuk kegiatan permulaan ada baiknya dimmasalah dibatasi dan tidak
dikembangkan menjadi sesuatu yang terlalu komplaksk kemampuan berfikir siswa).

Tentu saja dalam identifikasi masalah serta idéasf dimensi masalah siswa
diajak dalam suatu kegiatan tanya jawab dan batliskasi. Kegiatan semacam ini perlu
untuk mendapatkan masalah yang memang pentingudanuntuk melatih setiap orang
terampil mengidentifikasi masalah dan mengemukakasalah tersebut kepada orang



lain, mendengar pandangan orang lain tentang ntagatey diajukannya, serta kesediaan
menerima pandangan orang lain mengenai masalahilayang diajukannya berbeda
dengan sebagian besar anggota kelas dan pendgpatakelas itu lebih tepat.

Langkah kedua dalam pemecahan masalah adalah pengembanganatitern
pemecahan. Setiap dimensi masalah diaharapkan lighegkan alternatif pemecahan
masalah. Untuk kegiatan ini kelas dapat saja dimkptikkan dalam beberapa grup dan
setiap grup membahas alternatif untuk suatu dimesialah. Kegiatan pengembangan
alternatif itu dapat pula dilakukan dengan penugasdividual baik untuk keseluruhan
dimensi masalah maupun penugasan individual untigtusdimensi tertentu. Dalam
pengembangan alternatif ini kelas kelas harus nietmdberapa alternatif yang dianggap
lebih sesuai untuk masalah yang ada. Kegiatan uiagik adalah pengumpulan data.
Data dapat dikumpulkan dari berbagai sumber. Tarkndalam hal ini data yang dapat
mendukung kemungkina(feasibility) penerapan alternatif pemecahan masalah. Data-
data tersebut dikelompokkan dalam kategori yangsdigikan dengan alternatif. Kajian
berikutnya adalah melihat kesesuaian data dengemaitif yang tersedia untuk mengkaji
alternatif. Dari sini terlihat alternatif mana yargpling mungkin ditempuh untuk
memecahkan masalah yang ada. Dan kemudian diilarigah kesimpulan tentang
alternatif yang terpilih.

Dalam bentuk yang lebih tinggi kegiatan diatas tajaga diubah pertama pada
waktu alternatif sudah dikembangkan. Setelah seraltarnatif dibicarakan dan
kemungkinan alternatif terbaik sudah dipilih setigswa dapat diminta untuk
menentukan alternatif mana yang dianggapnya terbaildalah hipotesis dari siswa itu,
dan ia dapat saja diminta untuk memberikan alasi@mgapa alternatif tersebut dipilih.
Setelah itu langkah berikutnya adalah sama dengag telah dikemukakan. Pada waktu
pengujian alternatif maka siswa akan melihat apdipbtesisnya terbukti ataukah tidak.
la juga dapat melihat mengapa hipotesisnya terbd&ti mengapa tidak. Ini akan
meningkatkan kemampuan berikutnya dalam menentakamatif yang paling sesuai
dengan masalah yang ada. Tentu saja harus diirajavab kemampuan pemecahan
masalah tidak mungkin terbina dengan baik hanyaatesatu atau dua kali pertemuan.
Dalam pembahasan mengenai tujuan telah dikemuladdawa kemampuan ini bersifat
developmental.

2. Pengajaran IImu-ilmu Sosial dengan Inkuiri

Pengajararinkuiri ataulngquiry menurut hamid Hasan sering dikacaukan orang
dengan pemecahan masalah. Kekacauan itu mudah gbntiekarena antara keduanya
terdapat langkah-langkah yang sama. Tetapi antedaanya terdapat perbedaan yang
cukup mencolok karena pengajarénkuiri lebih ditekankan pada pengembangan
kemampuan pemecahan masalah yang terbatas papbndisnu. Pengajaran inkuiri
berlandaskan masalah yang ada dalam disiplin ilanulwhkan pada masalah yang ada
dalam kehidupan sehari-hari.

Perbedaan lain antara keduanya ialah pengajakairi sangat memperhatikan
proses pengumpulan data dan pengujian hipotesisnDpemecahan masalah proses
pengumpulan data dilakukan secara sistematis tdidpk berdasarkan tata kerja
keilmuan disiplin tertentu. Dalam pengajaran inkpmoses pengumpulan data dilakukan
secara sistematis dan berdasarkan tradisi keilndisiplin tertentu (walaupun harus



diakui adanya penyederhanaan proses sehingga sdsngan kemampuan siswa).

Demikian pula dalam proses pengolahan data danupandiipotesis (yang merupakan

suatu keharusan dalam inkuiri dan bukan altersapkrti dalam pemecahan masalah).
Dalam kemampuan pengembangan kemampuan prosesdpadiswa kedua

model pengajaran ini memiliki keunggulan yang sakemampuan berfikir aplikasi,

analisis, sintesis, dan evaluasi sangat diperluldam melakukan suatu proses inkuiri.

Demikian pula kemampuan keduanya dalam mencari,gal@n, menerapkan, dan

mengkomunikasikan hasil pun dapat dikatakan tidakbdda. Oleh karena itu

kemampuan-kemampuan tersebut dapat dikembangkatumakuiri. Langkah/kegiatan

yang dilakukan dalanmkuiri terdiri atas :

perumusan masalah

pengembangan hipotesis

pengumpulan data

pengolahan data

pengujian hipotesis, dan

penarikan kesimpulan

ok wdE

Perumusan masalah hampir sama dengan apa yangkditaklalam pemecahan
masalah. Dalam pengajaran inkuiri guru dapat jugeas langsung mengemukakan
masalah untuk kelas yang masih belum punya pengalagalam hal tersebut. Jika
mereka sudah punya pengalaman maka siswa dapaembaggkan masalah setelah ia
melakukan suatu kajian. la mungkin diminta membhao#u, artikel, mendengarkan
audio, diskusi; melihat slide atau video, dan bgabasumber lain yang berhubungan
dengan satu pokok kajian dalam suatu disiplin itertentu.

Setelah itu guru dapat meminta siswa mengajukamlatayang dapat dikenalnya
dari apa yang sudah dibaca, didengar, atau dtins¢but. Disini guru dapat memberikan
pertanyaan probing untuk membantu siswa. Pertanyaag diajukan guru haruslah
pertanyaan yang dikategorikan sebagai pertanyaag y@embangkitkan kemampuan
siswa berpikir dan bukan pertanyaan mengenai ddtsalah yang diajukan siswa
dibicarakan di kelas sehingga kelas dapat meliregdatah mana yang dianggap lebih
sesuai dengan apa yang sudah dikaji. Proses yamgide dapat dikatakan sama dengan
apa yang dilakukan dalam pemecahan masalah.

Setelah identifikasi masalah dianggap maka siswashmerumuskan masalah
tersebut dalam bentuk pertanyaan yang sejajar depgaanyaan penelitian (yaitu:
pertanyaan yang mungkin dijawab berdasarkan datg yeungkin dikumpulkan, dan
dirumuskan dalam kalimat tanya yang singkat danj&@s). Pertanyaan-pertanyaan ini
dijadikan titik tolak bagi siswa untuk merumuskaipdtesis dalam langkah kedua
pengajaran inkuiri.

Dalam merumuskan hipotesis siswa diminta untuk negikdn alasan mengapa
ia mengemukakan hipotesis tersebut. Hal ini di@riukarena menurut Massialas dan
Sprague (1974:12) jika tidak maka kegiatan pengajgang demikian bukanlah inkuiri
tetapi apa yang mereka namakan dengan pengajginaing. Oleh karena itu guru harus
berusaha agar siswa mengemukakan alasan terseswid @ kelas dapat pula meminta
teman sekelasnya memberikan alasan tadi. Diskusgemai alasan diperlukan untuk
melihat kedudukan akademik dari suatu hipotesisarDdal ini pendekatan pemecahan
masalah tidaklah serumit pendekatan inkuiri.



Setelah hipotesis dianggap sudah terpilih maka akagi berikutnya adalah
merancang pengumpulan data dan pengumpulan datendiri. Dalam kegiatan ini
siswa diminta untuk menentukan dari awal sumbera ddan bagaimana cara
mengumpulkan data tersebut. Dalam bentuk terteistuasmungkin harus melakukan
wawancara dengan berbagai sumber yang ada disek@apun diluar sekolah. Dalam
hal lain siswa mungkin harus berkunjung ke tempanter data dan melakukan
pengamatan. Proses pengumpulan data ini dibahemgean rupa sehingga setiap siswa
jelas apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakya. Prosedur pengumpulan
dan alat pengumpulan data dibahas dan dirancaagaseaci.

Kegiatan berikutnya adalah pengumpulan data. Ddegmatan ini setiap siswa
terlibat dalam pengumpulan data seperti yang tefltancang dalam kegiatan
sebelumnya. Pengumpulan data mungkin dilakukarraé&udividual tetapi mungkin pula
dilaksanakan dalam kelompok. Kegiatan ini dilarutldengan pengolahan data (dalam
tingkat yang sesuai dengan kemampuan siswa damyaken dalam bentuk kategorial
dan presentase).

Kegiatan selanjutnya adalah pengujian hipotesisldsarkan data yang telah
terolah. Dalam kegiatan ini jangan dibayangkan gagrengujian statistik yang tinggi
apalagi dengan pengujian tingkat signifikansi. kK&mn ini semata-mata mencoba
menghubungkan apa yang dikatakan data dengan &ipoteng telah dirumuskan di
awal kegiatan. Kesimpulan-kesimpulan dikembanglenddsarkan hasil uji hipotesis ini.
Kesimpulan-kesimpulan ini tidak berhubungan denyatakan/kegiatan apa yang harus
dilakukan tetapi dengan suatu teori tertentu yaedpsg dipelajari siswa. Atas dasar
kesimpulan itulah siswa dapat melihat apakah tg@amg dipelajarinya mendapat
dukungan data lapangan. Jika ya lantas bagaimdaajlnnya dan jika tidak siswa
diminta untuk memberikan penjelasan mengapa taotidak mendapat dukungan data
dan apa kesimpulan yang dapat dikembangkan.

Dalam banyak kegiatan bantuan guru diperlukan. Pad#tu itulah guru
mengembangkan metode yang sesuai dengan kesulajarbyang sedang dialami
siswa. Guru tentu saja dapat mengidentifikasi k&sulyang mungkin timbul sejak
sebelum suatu kegiatan dilaksanakan. Semakin nwma$iwa dapat mengembangkan
kemampuan inkuiri, semakin sedikit bantuan tekiais duru yang diperlukan. Prinsip ini
tidak hanya berlaku untuk pengajaran dengan inks#ja tetapi terhadap semua
pengajaran dalam pendidikan ilmu-ilmu sosial. Pemabebantuan yang terlalu banyak
akan membosankan siswa karena mereka akan memsah-skah tidak mampu berbuat
sendiri. Pemberian bantuan yang terlalu sedikitnakaeninggalkan siswa dalam
kebingungan tanpa mengetahui apa yang harus dikerjadan bagaimana
mengerjakannya.

Strategi Pengaj aran K eterampilan Proses
Dalam mengembangkan pengajaran untuk pendidikan-ilmu sosial, guru

harus mendasarkan kegiatannya untuk kepentingama.siKepentingan siswa yang
dimaksudkan disini adalah kepentingan belajar nzere®leh karena itu guru
menggunakan strategi tertentu, metode tertentu,@ia teknik tertentu, maka pemilihan
penggunaan itu hanya dilakukan dengan satu tujgmm siswa belajar. Atas dasar
pemikiran yang demikianlah maka penulis buku inarfiid Hasan) berpendapat bahwa
mengajar adalah aktivitas yang dilakukan guru ag@wa dapat belajar dengan sebaik-



baiknya untuk mencapai hasil yang maksimum (Ha%883). Dengan demikian maka
strategi pengajaran keterampilan proses adalahkasnigngkah yang dilakukan guru
untuk mencapai tujuan pengajaran yaitu agar sisa@pu belajar melalui keterampilan
proses. Jadi dalam hal ini siswa lah yang aktif ggenakan dan memanfaatkan
keterampilan proses.

Seperti pada pengajaran untuk pengembangan kemampegpikir dan
keterampilan tinggi pada umumnya, guru harus memierecana yang meliputi tidak
hanya satu pokok bahasan atau sub-pokok bahasan Setelum suatu pengajaran
dilakukan, guru terlebih dahulu harus merancan@mdaperencanaan semester atau
tahunan. Topik yang akan dibahas dalam satu tadmtentu sudah diketahui guru dari
kurikulum. Dalam hal ini guru tidak perlu mengembkan topik baru, terkecuali jika
guru berpendapat ada urutan topik dalam semestay g#an dikembangkan harus
diubah. Jika ada guru yang berpendapat bahwa adhghan dalam urutafsequence)
materi pelajaran dalam semester tersebut, tentu @a&ju boleh saja melakukannya.
Demikian pula jika guru berpendapat bahwa mateatistiopik harus lebih mendalam
dalam pembahasannya dibandingkan dengan topikyainn

Suatu hal yang jelas bahwa tidak ada kewajiban dgpagi untuk mengembangkan
kedalaman materi suatu topik sama dengan kedalanaari topik lainnya. Setelah
topik, urutan dan kedalaman materi (dalam bentuis dgesar) sudah ditentukan, maka
barulah guru bekerja untuk merencanakan pengembakgmampuan keterampilan
proses. Dalam perencanaan tersebut guru harus meémafi@n keterampilan apa saja
yang akan dikembangkan selama satu unit waktuntergalam satu tahun. Disini guru
dapat menempuh tiga camertama mengembangkan keempat keterampilan yang telah
dikemukakan diatas dalam setiap topik yang akarcalibkan dalam satu semester atau
bahkan satu tahun. Perencanaan yang demikian gejatuebih mudah tetapi kedalaman
keterampilan yang akan dikembangkan tidak terlijgdds, bahkan mungkin sekali
keterampilan yang ingin dikembangkan tidak dapsdtuakai siswa sebagaimana
seharusnya.

Kedua dengan cara menentukan keterampilan-keterampeldantu untuk topik
tertentu.: setiap topik tidak mengembangkan ketpiam yang sama. Suatu
keterampilan tertentu dikembangkan dalam satuletah topik. Bila suatu keterampilan
telah dikuasai maka dilanjutkan dengan keterampidam melalui pengajaran dalam
topik-topik berikutnya. Melalui cara ini siswa dapaenguasai keterampilan pada tingkat
yang seharusnya. Kelemahan cara ini adalahpengudssarampilan itu lepas satu
dengan yang lainnya, tidak berkesinambungan. Sé&dangtudi menunjukkan bahwa
suatu keterampilan yang sudah dikuasai akan sukartahankan jika terampilan itu
tidak lagi digunakan.

Dengan demikian , jika pada suatu tahun siswa doe&ljketerampilan aka pada
akhir tahun pelajaran itu siswa hanya menguasai aail dua keterampilan saja: yaitu
ketermpilan yang terakhir dikuasai. Karena itu,ad@gisaha yang telah dilakukan guru
selama satu tahun itu tidak memberikan hasil yaagsimal. Car&etiga memperbaiki
kedua cara di atas. Dalam cara ketiga ini konssingengembangan satu keterampilan
dalam satu pengajaran satu atau dua topic tetagt digmertahankan sehungga tingkat
penguasaan keterampilan dapat dipertanggungjwabl@aiain itu, latihan yang
berkesinambungan dari keterampilan yang sudah s@kuaebelumnya mendapat



kesempatan. Melalui cara yang demikian, keterampitng sudah dikuasai siswa sama
dengan jumlah keterampilan yang dirancang damudieegkan pada tahun itu.
Dalam bentuk diagram cara ketiga ini dapat digak#asebagai berikut:

Gambar. 9: Model Perencanaan Pengembangan K eterampilan

Topik A B C D E F G
dalam satu tahun

Keterampilan yang
dikembangkan

a. Pengumpulan informasi I I I I I | I

b. Pengolahan informasi I
c. Pemanfaatan informasi

d. Mengkomunikasikan hasil I I I I

Gambar diatas menunjukkan salah satu pola peng@abatari cara yang ketiga.

Pola lain tentu dapat dikembangkan selama bersesdaingan apa yang dibahas dalam

cara ketiga. Kotai menunjukkan pengembangamaitsuatu keterampilan. Kotak

hitarTI menunjukkan lanjutan pengembangan, selpyajuatan. Kotak menunjukkan
aplikasi lanjutan dari keterampilan tersebut. Deamlkpula dengan kotak menunjukkan
latihan keterampilan lanjutan tetapi dalam penekayang lebih kecil dibandingkan

dengan sebelumnya. Seorang guru pendidikan ilmu-gosial dapat mengembangkan
pola-pola lain berdasarkan prinsip-prinsip berikiit

a. Pengembangan keterampilan harus dimulai dari apag y@dikuasai siswa ke
keterampilan yang belum dikuasai siswa. Hal initipgnterutama bagi siswa yang
sudah memiliki pengalaman belajar dengan keterampil

b. Pengembangan keterampilan memerlukan waktu yandp llelma dibandingkan
dengan pengembangan ingatan dan pemahaman. Olemnakatu seringkali
pengembangan suatu keterampilan dilakukan lebdmdabliatu topik.

c. Pengembangan keterampilan tidak boleh terputuskusiiatu waktu yang lama.,
terutama jika keterampilan tersebut belum menjatik miswa. Jika hal itu terjadi
maka keterampilan yang sudah dimiliki akan hilang.

d. Pengembangan suatu keterampilan merupakan akundaladrerbagai keterampilan
kecil yang berkaitan. Oleh karena pengembangarnu «eerampilan harus dimulai
dari pengembangan keterampilan-keterampilan kecil.

e. Dalam proses pemilikan suatu keterampilan yang tapneliperlukan proses
pemantapan yang berulang dan sering dalam bertmylaiyang berikutnya.



f.

Pengembangan suatu keterampilan tidak terbatasgap@rbelenggu pada proses
interaksi di kelas saja. Proses pengembangan ddplatikan di kelas, di sekolah atau
pun di luar sekolah. Guru harus dapat menentukanpdae dimana proses
pengembangan keterampilan itu dirasakan paling.tepa
Proses pengembangan keterampilan dapat dilakukaeluse kegiatan kelas yang
membahas suatu pokok bahasan, pada waktu di ketds kmembicarakan pokok
bahasan tersebut atau pun setelah kegiatan didelbagai tindak lanjut dari apa yang
dibicarakan di kelas.

Setelah guru pendidikan ilmu-ilmu sosial siap dengarencanaan maka proses

berikutnya adalah pengembangan lebih rinci darcaea satu tahun tadi ke dalam
rencana pelajaran satuan pelajaran (Satpel) sekakarSP. Setelah itu barulah
dilanjutkan dengan proses belajar-mengajar dalaayaipengembangan keterampilan
yang dimaksudkan.

LATIHAN

1.

Apa yang dimaksud dengan pendekatan pengajaramul@egnecahan masalah atau
pronlem solving ?

2. Apa perbedan inkuri dengan pemecahan masalah?
3.
4. Sebutkan ketiga cara yang harus ditempuh guru daéamgembangan kemampuan

Apa manfaat dari pendekatan pengajaran dengan paaremasalah?

keterampilan proses

Petunjuk Jawaban Latihan

1. Pemecahan masalah adalah suatu keputusan terbagilteyaedia untuk
menyelesaikan masalah.

2. Pengajaran inkuiri lebih ditekankan kepada pengegdia kemampuan
pemecahan masalah yang terbatas pada disiplin yiamg berikutnya inkuiri
sangat memperhatikan proses pengumpulan data dgaoj@ hipotesis.

3. kegiatan belajar melalui pemecahan masalah beratamituk mengembangkan
kemampuan siswa dalaam mengidentifiaksi, mengenkaankeampuan berpikir
alternatif, dan kemampuan mengambil keputusan barkian alternatif yang
tersedia.

4. pertama mengembangkan empat keterampilan yangdieledikan di atas, kedua,
dengan cara menentukan keterampilan-keterampiteanta untuk topik tertentu
dan ketiga adalah dengan cara memperbaiki yangakeichtas. Dengan cara
ketiga ini konsentrasi pengembangan satu keteramgélam pengajaran satu
atau dua topik tetap dapat dipertahankan sehinggkat penguasan keterampilan
dapat dipertanggungjawabkan



Rangkuman

Ada dua model pendekatan pengajaran yang dikembangltuk tujaun
kemampuan proses, yaitu pendekatan pengajaran Reamemasalah dan Inkuiri.

Kemampuan pemecahan masalah bukan saja berhubdeggan disiplin ilmu-
ilmu sosial tertentu, melainkan juga dapat berugraampuan yang berisfat umum dalam
mengahdapi masalah sehari-hari. Kegiatan belajatalune pamecahan masalah
bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan siswam dat@engidentifikasi,
mengembangkan kemampuan berpikir alternative, daemaknpuan mengambil
keputusan berdasarkan alternatif yang tersediadanit suatu pemecahan masalah adalah
keputusan terbaik yang tersedia untuk menyelesaiesalah yang ada.

Kegiatan identifikasi masalah dapat dilakukan dendaa cara, yaityertama
guru langsung menyajikan masalah, dadua adalah siswa sendiri yang merumuskan
masalah.

Ada perbedaan antara pemecahan masalah dengan pangajaran inkuiri lebih
menekankan pada pengembangan kemampuan pemecabalahmgang terbatas pada
disiplin ilmu, dan sangat memperhatikan proses pempglan data den pengujian
hipotesis. Sedangkan dalam pemecahan masalah presgsimpulan data dilakukan
secara sistematis tetapi tidak berdasarkan taja keitmuan disipiln tertentu.

Langkah-langkah kegiatan dalam inkuiri adalah, persan masalah;
pengembangan hipotesis, pengumpulan data; pengotidta; pengujian hipotesis; dan
penarikan kesimpulan.

Dalam mengembangkan pengajaran untuk pendidikan-ilmu sosial, guru
harus mendasarkan kegiatannya untuk kepentingama,si@itu kepntingan siswa dalam
belajar. Untuk mengembangkan kemampuan berpikikdtarampilan tinggi, guru harus
membuat rencana bukan hanya meliputi satu pokokdaahatau sub-sub bahasan saja.
Perencanaan yang akan dikembangkan guru harus migrati@n apa saja yang akan
dikembangkan selama satu unit tertentu dalam sdtunt Ada tiga cara , pertama
mengembangkan ke empat keterampilan yang telahmdikakan. Kedua dengan cara
menetukan keterampilan-keterampilan untuk topiaa Retiga memperbaiki kedua cara
di atas.

Bentuk-bentuk Pengajaran Kemampuan Proses

1. Dengan pemecahan masalah (problem solving), y&tnepahan masalah adalah
keputusan terbaik yang tersedia untuk menyelesanasalah yang ada. Ada lima
langkah yang harus ditempuh, (1) identifikasi masal (2) pengembangan
alternatif; (3) pengumpulan data untuk mengujiraléf; (4) pengujian alternatif;
dan (5) pengambilan keputusan.

2. Dengan Inkuri, antara pemecahan masalah dengarnriin@nogkah-langkahnya
sama, tapi dalam pengajaran inkuiri lebih ditekankaada pengembangan
kemampuan pemecahan masalah yang terbatas pagéindishu. Ada enam
langkah yang dilakukan dalam inkuri, yaitu (1) peusan masalah; (2)
pengembangan hipotesis; (3) pengumpulan data;ef@ggtahan data;(5) pengujian
hipotesis dan; (6) penarikan kesimpulan.

Dalam mengembangkan keterampilan, guru harus mersgegkan rencana
pengajaran untuk satu semester atau mungkin datm.té\da tiga cara pengembangan
pengajaran, yaitu mengembangkan setiap keterameli@m setiap pokok bahasan yang



dikaji, mengembangkan satu katerampilan untuk pakok bahasan; dan ketiga adalah
mengembangkan keterampilan tertentu sebagai suwamig wtama pada suatu pokok
bahasan yang kemudian diikuti dengan penguatamakepéian itu pada pokok bahasan
berikutnya. Yang paling dianjurkan adalah dengaa gang ketiga.

Tujuh persyaratan yang dapat digunakan dalam pedveyegan keterampilan.
Yaitu, dimulai dari apa yang sudah dikuasai siswmgmerlukan waktu lebih lama,
berkesinambungan, bersifat akumulatif dari keteilmgketerampilan yang lebih teknis,
memerlukan penguatan-penguatan sebelum kegiatas dishulai.

TESFORMATIF 2
.Petunjuk : Pilinlah salah satu jawaban yang diapgzpling tepat.

1. Apa yang dimaksud dengan pendekatan pengajaratepraolving?
A. Keputusan terbaik yang tersedia untuk memutuskanraenyelesaikan masalah
yang ada
B. Keputusan yang harus dipertimbangkan baik dan Inyauklalam menyelesaikan
masalah
C. Keputusan yang harus segera diselesaikan
D. Keputusan yang terbaik tapi harus melalui kesepakat

2. Ada lima langkah pengajaran melalui pendekatan pah@an masalah diantaranya
adalah...
A. pengkajian masalah
B. identifikasi masalah
C. perumusan masalah
D. pengujian hipotesis

3. Kegiatan identifikasi masalah dapat dilakukan dergyza cara, yaitu....
A. Guru tidak langsung menyajikan masalah dan siswg yeerumuskan masalah.
B. Guru langsung menyajikan masalah dan siswa yangmuskan masalah
C. Siswa yang menyajikan masalah, guru yang merumusieesalah
D. Guru dan siswa sama-sama menyajikan masalah

4. Pengajaran Pendidikan limu-ilmu Sosial dengan mkeibih menekankan pada...
A. Pengembangan kemampuan pemecahan masalah yangsedda disiplin ilmu
B. Pengembangan keampuan pemecahan masalah tidaksguhda satu disiplin
ilmu.
C. Kemampuan pemecahan masalah dilakukan tanpa dsgdiindimu
D. Pemecahan masalah yang mengutamakan pada bebsipjya itmu

5. Dalam pengajaran inkuiri ada suatu hal yang haipeyidatikan, yaitu ...
A. Proses pengumpulan data dan pengujian hipotesis.
B. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis tidagiberdasarkan tata kerja
disiplin ilmu tertentu.



C. Pengumpulan data tanpa pengujian hipotesis.
D. Tidak perlu pengumpulan data

6. Dalam strategi pengajaran keterampilan proses fganus lebih memperhatikan
kepentingan...
A. guru itu sendiri
B. siswa
C. siswa dan guru
D. materi yang akan disajikan

7. Seorang guru pendidikan ilmu-ilmu sosial harus neemgangkan pola-pola

berdasarkan tujuh prinsip, diantara ketujuh printsi@dalah....

A. Pengembangan keterampilan harus dimulai dari apg lyalum dikuasai siswa

B. Dalam proses pemilikan suatu keterampilan yang tapréiperlukan proses
pemantapan yang berulang dan sering dalam bertmiaiyang berikutnya.

C. Pengembangan keterampilan tidak memerlukan waktg ksma.

D. Pengembangan keterampilan tidak merupakan akunddadierbagai
keterampilan

8. Dalam merumuskan hipotesis, siswa diminta untuk bezikan alasan mengapa ia
mengemukakan hipotesa tersebut. Pernyataan dikéqauldeh...
A. Gowin dan Novak
B. Massialas dan Sprague
C. Meyer
D. Brunner

9. Tiga cara yang harus ditempuh guru dalam mereneanaéngembangan
keterampilan proses, diantaranya adalah menenkétarampilan-keterampilan
tertentu untuk topik tertentu. Namun disamping leelantungannya juga ada
kelemahannya. Sebutkan kelemahannya itu ?

A. Keterampilan itu lepas satu dengan yang lainngaktberkesinambungan.
B. Keterampilan itu tidak terlepas satu sama lainké&gnambungan

C. Keterampilan itu lepas satu dengan yang lain : mabarkesinambungan
D. Keterampilan itu satu sama lain berhubungan

10. Ada dua bentuk pengajaran kemampuan proses, yaitu...
Pemecahan masalah dan diskusi

Pemecahan masalah dan inquiri

Pemecahan masalah dan musyawarah

Pemecahan masalah dan dengan metide demonstrasi

Cow»

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawabard®esatif 2 yang terdapat di
bagian belakang Bahan Belajar Mansiri ini. Hituhglamlah jawaban Anda yang benar,



kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetaigkat penguasaan Anda
dalam materi Kegiatan Belajar 2

Rumus

Tingkat Penguasaan JumlahjawabanAndayangbenar x100%

10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
90 % -100 % = baik sekali
80 % - 89 % = baik
70 % - 79 % = cukup
<70 % = kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke Atas dapat melanjutkan
dengan Kegiatadengan Bahan Belajar Mandiri selaygutBagus ! Tetapi jika tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda haur remgyiegiatan Belajar 2,
terutama bagian yang Anda belum kuasai.



KUNCI JAWABAN TESFORMATIF

TesFormatif - 1

BOONOORWNE

o

T
1
2.
3.
4
5
6
7

e sl

WOPWOOPPO®

Keterampilan proses

Pengumpulan informasi/data

Kemampuan meneliti

Kemauan, keberanian dalam mengemukakan hasil
Gowin

sangat timggi

kesejajaran

mencari. mengolah dan pengetahuan

Demonstrasi

dikomunikasikan

es For matif - 2

keputusam terbaik yang tersedia untuk memutuskau menyelesaikan masalah
identifikasi masalah

guru langsung menyajikan masalah dan siswa yergmuskan masalah
pengembangan kemampuan pemecahan masalaheybatas pada disiplin ilmu
proses pengumpulan data dan pengujian hipotesis

siswa

. Dalam proses pemikiran suatu keterampilan yaegetap diperlukan proses

pemantapan yang berulang dan sering dalam bertmggiaiyang berikutnya.
8. B. Massialas dan Sprague

9. A. Keterampilan itu lepas satu dengan yang lairtidak berkesinambungan
10..B. Pemecahan masalah dan Inquri.



GLOSARIUM

Diagram Vee : Diagram yang dikembangkan oleh Gowiang menjelaskan
keterhubungan antara kemampuan berpikir dengan rkpoean memroses
informasi

Kemampuan Proses : kemampuan yang digunakan unargumpulkan informasi,
mengolah informasi, mengkomunikasikan hasil, damargaatkan informasi

Pengajaran Inkuiri : salah satu bentuk pengajarankumengembangkan kemampuan
proses yang sudah disistematisasikan dalam su@tatiaran tertentu dengan
kegiatan yang bermula dari perumusan masalah, pd@yagean hipotesis,
pengumpulan data, pengolahan data, pengujian Bipptelan penarikan
kesimpulan.

Pengajaran Pemecahan Masalah : salah satu bentgkjaean untuk mengembangkan
kemampuan proses yang sudah disistemastisasikam data urutan dengan
kegiatan bermula dari identifikasi masalah, pengemgbn alternatif,
pengumpulan data, pengujian alternatif, dan pengamkeputusan.
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